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Abstrak

Perundungan dan intoleransi di lingkungan sekolah merupakan masalah serius yang
memerlukan penanganan komprehensif. Penelitian menunjukkan bahwa 45% siswa di
Indonesia pernah mengalami perundungan, dengan kelompok minoritas dan siswa dari latar
belakang sosial ekonomi rendah lebih rentan menjadi korban. Artikel ini melaporkan hasil
program pengabdian masyarakat yang bertujuan mengoptimalkan peran Musyawarah Guru
Bimbingan dan Konseling (MGBK) Kota Semarang dalam mencegah intoleransi dan
perundungan melalui penerapan Sistem Dukungan Bertingkat dalam layanan Bimbingan dan
Konseling. Program ini melibatkan serangkaian Kkegiatan terstruktur, termasuk analisis
kebutuhan, penyusunan panduan, sosialisasi, pelatihan intensif, dan pendampingan
implementasi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan guru BK dalam menerapkan Sistem Dukungan Bertingkat. Terbentuknya
jaringan kolaborasi antar guru BK dan penyusunan rencana aksi yang komprehensif
menandakan kesiapan untuk implementasi efektif di sekolah masing-masing. Evaluasi
program menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan komitmen guru BK dalam
mencegah kasus intoleransi dan perundungan. Pengembangan modul pelatihan dan kumpulan
studi  kasus menjadi aset berharga untuk keberlanjutan dan replikasi program.
Kesimpulannya, program ini berhasil membangun fondasi yang kuat untuk perubahan
sistemik dalam penanganan masalah intoleransi dan perundungan di sekolah-sekolah SMA
Kota Semarang, dengan potensi dampak positif jangka panjang pada iklim sekolah dan
kesejahteraan siswa.

Abstrack

Bullying and intolerance in school environments are serious problems that require
comprehensive handling. Research shows that 45% of students in Indonesia have experienced
bullying, with minority groups and students from low socioeconomic backgrounds more
vulnerable to being victims. This article reports the results of a community service program
aimed at optimizing the role of the Semarang City Guidance and Counseling Teachers'
Council (MGBK) in preventing intolerance and bullying through the implementation of a
Multilevel Support System in Guidance and Counseling services. This program involved a
series of structured activities, including needs analysis, preparation of guidelines,
socialization, intensive training, and implementation assistance. The results showed a
significant increase in the understanding and skills of guidance and counseling teachers in
implementing the Multilevel Support System. The formation of a collaborative network
between guidance and counseling teachers and the preparation of a comprehensive action
plan indicated readiness for effective implementation in their respective schools. Program
evaluation showed an increase in the confidence and commitment of guidance and counseling
teachers in preventing cases of intolerance and bullying. The development of training
modules and a collection of case studies are valuable assets for the sustainability and
replication of the program. In conclusion, this program has successfully built a strong
foundation for systemic change in addressing issues of intolerance and bullying in senior high
schools in Semarang City, with the potential for long-term positive impacts on school climate
and student well-being.
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PENDAHULUAN

Pada kehidupan sehari-hari, setiap individu berinteraksi dengan individu lain. Interaksi sosial
seringkali mengandung berbagai macam kepentingan dan sumber daya karena setiap individu bersifat
unik yang mendasari kepentingannya masing-masing [1]. Dalam situasi tersebut, individu seringkali
dihadapkan pada situasi konflik yang dipengaruhi oleh faktor perbedaan individual dan keterbatasan
sumber daya. Situasi konflik yang tidak dikelola maka akan mengakibatkan permusuhan yang
berkepanjangan, khusunya kasus perundungan [2]. ldealnya, dalam situasi yang penuh perbedaan
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tersebut, maka setiap individu penting untuk berhasil membangun toleransi terhadap orang lain.
Keberhasilan membangun toleransi bermanfaat bagi berkembangkan penerimaan terhadap perbedaan,
rasa hormat (respect) terhadap kelebihan dan kekurangan orang lain, hingga mampu berempati terhadap
perasaan dan sudut pandang orang lain yang berbeda [3]. Dalam konteks pendidikan di sekolah, manfaat
toleransi secara langsung mendukung Upaya penciptaan lingkungan belajar yang nyaman bagi siapa pun
tanda ada diskriminasi dan kekerasan.

Sayangnya, baik di Indonesia maupun di luar negeri kejadian perundangan, sebagai salah satu
bentuk pengekspresian diri saat terjadi konflik, masih saja terjadi. Studi UNICEF
[4] menegaskan bahwa diperkirakan siswa di Indonesia sebanyak 45% pernah mengalami perundungan
saat sekolah. Kejadian perundungan lebih rawan dialami oleh siswa dengan latar belakang status sosial
ekonmi yang rendah dan siswa perempuan dibandingkan siswa laki-laki [5]. Adapun pelaku
perundungan lebih banyak pada siswa laki-laki daripada siswa Perempuan [6] [7]. Di samping itu, kaum
minoritas juga lebih berresiko menjadi korban perundungan [8]

Hasil penelitian telah menegaskan bahwa berbagai macam bentuk tindakan perundungan, seperti
cyberbullying, perundungan verbal, perundungan fisikmaupun perundungan atas dasar budaya,
merupakan bentuk pengekspresian keyakinan dan skema intoleransi yang dimiliki pelakunya [9] [10]
[11]. Temuan tersebut menegaskan bahwa perundungan berkaitan dengan pemahaman intoleransi, baik
intoleransi interpersonal maupun intoleransi keberagamaan. Oleh karena itu, untuk mencegah kejadian
perundungan maka intervensi yang diperlukan bukan hanyak mendorong penurunan frekuensi kasus
perundungan melalui penegakan aturan, tetapi juga perlu melibatkan intervensi yang berkaitan dengan
keyakinan tentang toleransi.

Pandangan intoleransi yang mendasari tindakan perundungan menjadi sangat penting untuk
diintervensi mengingat di era revolusi industri 4.0 yang salah satunya ditandai dengan konektivitas yang
tinggi [12] menjadikan sumber informasi tentang intoleransi menjadi terbuka dan dapat diakses siswa
kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini tercermin dari banyak teroris yang direkrut melalui media sosial
[13].

Menindaklanjuti permasalahan dan temuan penelitian di atas, maka dalam pengabdian kepada
Masyarakat ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan penyelenggaraan pelayanan Bimbingan dan
Konseling dapat berkontribusi secara optimal bagi penurunan perundungan dan intoleransi.
Intervensi  perundungan dilakukan secara terintegrasi dengan mengembangkan pandangan
toleransi dari siswa. Pola intervensi ini penting mengingat sering kali pelaku perundungan melihat
korban berada pada posisi yang berlawanan dengan dia dan layak untuk diperlakukan seperti itu [14]. Di
samping itu, penerapan sistem dukungan bertingkat dalam penyelenggaraan pelayanan Bimbingan dan
Konseling diharapkan dapat memperkuat efek pelayanan Bimbingan dan Konseling karena pelayanan
diselenggarakan secara sistematis dan menyasar pada kalangan tertentu sesuai dengan potensi resiko
sasaran layanan (siswa).

METODE

Sebagaimana disajikan dalam Gambar 2, upaya memfasilitasi konselor SMA di Kota Semarang
menerapkan sistem dukungan bertingkat dilaksanakan dalam 10 tahapan. Berdasarkan implementasi
kesepuluh tahapan tersebut, konselor diharapkan mampu merancang pendekatan sistem dukungan
bertingkat dalam merumuskan program Bimbingan dan Konseling mencegah perundungan dan
intoleransi. Adapun penjelasan singkat dari rencana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat
dijabarkan berikut ini.
a. Analisis kebutuhan dan permasalahan mitra
Pada tahap ini, pengabdi secara acak melakukan wawancara melalui kegiatan MGBK SMA di Kota
Semarang tentang kemungkinan sisten dukungan bertingkat diterapkan dalam pelayanan Bimbingan
dan Konseling, khususnya dalam mencegah perundungan dan intoleransi. Kemungkinan pendukung
dan penghambat sistem dukungan bertingkat juga dieksplorasi dalam tahapan ini.
b. Penyusunan Panduan Sistem Dukungan Bertingkat

Tim pengabdian secara bersama-sama menyusun bahan pengabdian kepada masyarakat yang
mencakup Petunjuk Teoritis dan Teknis Sistem Dukungan Bertingkat, instrumen screening
perundungan dan intoleransi, dan lembar kerja/format pendukung. Panduan ini, selain menjadi bahan
pelatihan, juga diharapkan dapat memandu implementasi sistem dukungan bertingkat di SMA.
c. Persiapan
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Kegiatan persiapan dilakukan dnegan melakukan koordinasi dengan MGBK SMA Kota
Semarang untuk mempersiapkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Persiapan ini membahas semua
persiapan teknis tentang pelatihan dan implementasi sistem dukungan bertingkat pasca pelatihan.

d. Sosialisasi

Tahapan ini dilaksanakan dengan melakukan sosialisasi dan mengundang konselor SMA di Kota
Semarang tentang perlunya menerapkan sistem dukungan bertingkat, khususnya dalam upaya
mencegah perundungan dan intoleransi. Hasil sosialisasi ini diharapkan dapat mengembangkan rasa
ingin tahu dan motivasi bagi konselor untuk bergabung dalam kegiata pelatihan dan sekaligus
penerapan sistem dukungan bertingkat. Dalam kegiatan sosialisasi ini juga dilakukan aktivitas pretes
untuk mengeksplorasi persepsi konselor tentang penyelenggaraan sistem dukungan bertingkat untuk
mencegah perundungan dan intoleransi.

e. Pelatihan Sistem Dukungan Bertingkat

Pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan bagi konselor SMA di Kota Semarang agar memiliki
keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk menerapkan sistem dukungan bertingkat guna
mencegah perundungan dan intoleransi. Pelatihan ini dilaksanakan selama 2 hari (16 jam) yang
dilaksanakan dengan menggunakan strategi case method. Di akhir pelatihan, diharapkan konselor telah
memiliki agenda untuk menerapkan sistem dukungan bertingkat untuk mencegah perundungan dan
intoleransi.

f.  Penerapan Sistem Dukungan Bertingkat

Kegiatan penerapan sistem dukungan bertingkat dilakukan dengan memberikan pendampingan,
monitoring dan supervise. Kegiatan penerapan ini diberikan bobot 20 jam pelatihan dan 6 jam monitoring
dan supervise. Para konselor SMA diharapkan dapat menerapkan sistem dukungan bertingkat ini dan
mendapatkan manfaat penurunan perundungan dan intoleransi di SMA masing-masing.

HASIL DAN PEMBHASAN

Program pelatihan penerapan Sistem Dukungan Bertingkat dalam pelayanan Bimbingan dan
Konseling telah mencapai hasil yang sangat menggembirakan. Seluruh peserta melaporkan peningkatan
pemahaman yang signifikan tentang konsep dasar Sistem Dukungan Bertingkat. Mayoritas peserta kini
dapat menjelaskan dengan baik perbedaan antara tingkatan dukungan dalam sistem ini dan mampu
mengidentifikasi situasi yang memerlukan penerapan masing-masing tingkat dukungan. Hal ini
menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan basis pengetahuan para guru BK.

Tidak hanya pemahaman teoretis, program ini juga berhasil mengembangkan keterampilan
praktis para peserta. Hampir seluruh peserta berhasil menyusun rencana implementasi Sistem Dukungan
Bertingkat untuk sekolah mereka masing-masing. Sebagian besar juga mendemonstrasikan peningkatan
kemampuan dalam melakukan asesmen kebutuhan siswa dan memberikan intervensi sesuai dengan
tingkatan dukungan yang diperlukan. Pencapaian ini menjadi indikator kuat bahwa para guru BK siap
untuk menerapkan sistem ini di sekolah mereka.

Salah satu hasil yang paling membanggakan dari program ini adalah terbentuknya jaringan
kolaborasi yang kuat antar guru BK SMA di Kota Semarang. Dibentuknya grup komunikasi online dan
kesepakatan untuk mengadakan pertemuan rutin bulanan menunjukkan komitmen peserta untuk saling
mendukung dalam penerapan Sistem Dukungan Bertingkat. Terbentuknya lima kelompok kerja
berdasarkan wilayah geografis juga akan memudahkan koordinasi dan dukungan antar sekolah,
menciptakan ekosistem yang mendukung untuk perubahan positif.

Setiap peserta telah menghasilkan dokumen rencana aksi yang komprehensif, mencakup analisis
situasi sekolah, target penurunan kasus, strategi implementasi, serta rencana monitoring dan evaluasi.
Kualitas rencana aksi ini sangat memuaskan, dengan mayoritas dinilai "Baik" atau "Sangat Baik" oleh
tim fasilitator. Hal ini menunjukkan kesiapan peserta untuk segera memulai implementasi di sekolah
masing-masing.

Program ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan komitmen guru BK. Survei akhir
menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta merasa lebih percaya diri dalam mencegah kasus
intoleransi, perundungan, dan kekerasan di sekolah. Seluruh peserta menyatakan komitmen untuk
menerapkan Sistem Dukungan Bertingkat, dan sebagian besar bahkan mengekspresikan minat untuk
menjadi mentor bagi rekan-rekan guru BK di sekolah lain. Ini menandakan potensi keberlanjutan dan
perluasan dampak program di masa depan.

Sebagai hasil tambahan, program ini menghasilkan modul pelatihan komprehensif tentang Sistem
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Dukungan Bertingkat yang dapat digunakan untuk replikasi program di daerah lain. Terkumpulnya studi
kasus nyata dari pengalaman para peserta juga menjadi aset berharga untuk pembelajaran di masa
mendatang. Rencana tindak lanjut yang disepakati, termasuk jadwal monitoring implementasi dan sesi
refleksi, menunjukkan komitmen untuk memastikan keberhasilan jangka panjang program ini.

Secara keseluruhan, hasil-hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan tidak hanya berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk
perubahan sistemik dalam penanganan masalah intoleransi, perundungan, dan kekerasan di sekolah-
sekolah SMA di Kota Semarang. Dengan pencapaian ini, terbuka peluang untuk mengembangkan
program serupa di tingkat provinsi, melibatkan lebih banyak sekolah dan guru BK. Keberhasilan ini
diharapkan akan berdampak positif pada iklim sekolah dan kesejahteraan siswa dalam jangka panjang,
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman, inklusif, dan kondusif bagi perkembangan
seluruh siswa.

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Guru BK

Peningkatan pemahaman dan keterampilan guru BK dalam menerapkan Sistem Dukungan
Bertingkat sejalan dengan temuan Sugai dan Horner yang menekankan pentingnya pengembangan
profesional berkelanjutan bagi staf sekolah dalam implementasi sistem dukungan multi-level [33].
Keberhasilan program ini dalam meningkatkan kemampuan peserta untuk mengidentifikasi dan
merespon kebutuhan siswa pada berbagai tingkatan dukungan mencerminkan prinsip-prinsip kunci dari
Multi-Tiered System of Support (MTSS) yang diuraikan oleh Eagle et al [27]. Kemampuan guru BK
untuk menyusun rencana implementasi yang disesuaikan dengan konteks sekolah masing-masing
menunjukkan pemahaman mendalam terhadap prinsip adaptabilitas dalam penerapan intervensi berbasis
bukti, sebagaimana digarisbawahi oleh Fixsen dalam studi mereka tentang implementasi program di
setting pendidikan [28].

Pembentukan Jaringan Kolaborasi

Terbentuknya jaringan kolaborasi antar guru BK merupakan capaian penting yang sejalan dengan
konsep Professional Learning Communities (PLC) dalam pendidikan. Studi oleh Vangrieken
menunjukkan bahwa kolaborasi profesional seperti ini dapat meningkatkan efektivitas intervensi
sekolah dan mendorong inovasi dalam praktik bimbingan konseling [37]. Pembentukan kelompok kerja
berdasarkan wilayah geografis juga mencerminkan pendekatan sistem ekologis dalam implementasi
program sekolah, sebagaimana diadvokasi oleh Bronfenbrenner dan Morris [24].

Penyusunan Rencana Aksi dan Implementasi

Kualitas rencana aksi yang dihasilkan peserta, mencakup analisis situasi dan strategi
implementasi, menunjukkan penerapan prinsip-prinsip perencanaan berbasis data dalam intervensi
sekolah. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari Bradshaw tentang pentingnya pendekatan data-driven
dalam upaya pencegahan perundungan dan promosi iklim sekolah positif [24]. Rencana monitoring dan
evaluasi yang disusun peserta mencerminkan pemahaman terhadap siklus perbaikan berkelanjutan
dalam implementasi program sekolah, sesuai dengan model yang diusulkan oleh Wandersman edalam
kerangka kerja Getting To Outcomes [35].

Peningkatan Motivasi dan Komitmen

Peningkatan kepercayaan diri dan komitmen guru BK untuk menerapkan Sistem Dukungan
Bertingkat merupakan indikator penting keberhasilan program. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Lam [35] yang menunjukkan bahwa self-efficacy guru berkorelasi positif dengan efektivitas
implementasi program intervensi sekolah. Minat peserta untuk menjadi mentor bagi rekan-rekan mereka
mencerminkan potensi untuk pengembangan model peer coaching dalam implementasi program, sebuah
pendekatan yang telah terbukti efektif dalam studi oleh Reinke tentang dukungan implementasi program
perilaku positif di sekolah [32].

Pengembangan Materi dan Keberlanjutan Program

Pengembangan modul pelatihan komprehensif dan kumpulan studi kasus merupakan langkah penting
dalam memastikan keberlanjutan dan skalabilitas program. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi
Durlak dan DuPre tentang pentingnya membangun kapasitas lokal untuk keberlanjutan program
intervensi [25]. Rencana untuk replikasi program di tingkat provinsi menunjukkan potensi untuk scaling
up intervensi yang efektif, sesuai dengan kerangka kerja yang diusulkan oleh Gottfredson untuk
diseminasi program berbasis bukti di sekolah [29].
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KESIMPULAN

Hasil kegiatan ini mendemonstrasikan potensi signifikan dari pelatihan intensif dan pembentukan

jaringan kolaborasi dalam meningkatkan kapasitas guru BK untuk menerapkan Sistem Dukungan
Bertingkat. Keberhasilan program ini sejalan dengan temuan meta-analisis yang menunjukkan bahwa
intervensi sosial-emosional yang terintegrasi dan komprehensif dapat memberikan dampak positif pada
iklim sekolah dan kesejahteraan siswa. Namun, perlu dicatat bahwa implementasi efektif dari Sistem
Dukungan Bertingkat membutuhkan dukungan berkelanjutan dan adaptasi kontekstual. Rekomendasi
penelitian dan praktik di masa depan, penting untuk melakukan evaluasi jangka panjang terhadap
dampak program ini pada tingkat intoleransi, perundungan, dan kekerasan di sekolah-sekolah peserta.
Selain itu, eksplorasi lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
di berbagai konteks sekolah akan memberikan wawasan berharga untuk penyempurnaan dan replikasi
program serupa di masa mendatang.
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